
 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 



 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperolah informasi sebagai berikut: 

1. Memahami sejarah, struktur, dan aktivitas Kelompok Fardu Kifayah Al 

Mujahidin. 

2. Memahami karakteristik dan dinamika kelompok Fardu Kifayah Al 

Mujahidin. 

3. Mengetahui peran kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin dalam 

memperkuat solidaritas sosial. 

4. Mengidentifikasi potensi kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin 

sebagai sumber belajar sosiologi. 

B. Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Peran : 

C. Draf Pertanyaan 

RM 1: Apakah latar belakang dibentuknya kelompok Fardhu Kifayah Al 

Mujahidin? 

1. Sebagai ketua, boleh bapak ceritakan bagaimana awalnya bapak dipercaya 

memimpin kelompok ini? Apakah ada proses khusus atau kepercayaan 

muncul secara alami dari anggota? 

2. Menurut Bapak, apa yang biasanya menjadi pertimbangan utama saat 

memilih seorang ketua kelompok ini? Apakah karena pengalaman, ilmu 

agama, kemampuan memimpin, atau hal lain?  

3. Apa yang Bapak rasakan secara pribadi setiap kali membantu mengurus 

jenazah? Apakah ada perasaan tertentu yang selalu muncul?  

4. Menurut Bapak, apakah kegiatan ini sekadar kewajiban sosial, atau ada 

makna ibadah atau nilai spiritual tertentu yang Bapak rasakan? 

5. Apakah ada pengalaman pribadi yang membuat Bapak semakin yakin untuk 

aktif dalam kelompok ini?  



 

 

6. Dalam menjalankan tugas, apakah Bapak lebih terdorong oleh kebiasaan, 

oleh rasa kasihan, oleh nilai-nilai agama, atau oleh harapan hasil tertentu?  

7. Pernahkah Bapak merasa bahwa tindakan Bapak memberi dampak besar 

bagi keluarga yang ditinggalkan, meskipun mereka tidak menyampaikannya 

secara langsung?  

8. Apakah perasaan atau makna tersebut berubah dari waktu ke waktu sejak 

Bapak bergabung dalam kelompok ini?  

9. Menurut Bapak, apakah semua anggota punya motivasi dan perasaan yang 

sama dalam menjalankan tugasnya? Mengapa bisa berbeda?  

10. Sepengetahuan bapak bagaimana awal mula kenapa kelompok Fardhu 

Kifayah Al Mujahidin ini dibentuk? 

11. Sejak kapan kelompok Fardhu Kifayah al mujahidin ini mulai aktif dan 

berjalan? 

12. Apa waktu itu memang ada kebutuhan atau alasan tertentu sampai akhirnya 

dibentuk kelompok ini? 

13. Menurut pemahaman Bapak, apa yang dimaksud dengan Fardu Kifayah?  

14. Apa motivasi Bapak ketika pertama kali mengikuti kegiatan kelompok 

Fardhu Kifayah ini?   

15. Sejak kapan Bapak ikut aktif di dalam kelompok ini? 

16. Apa saja syarat atau ketentuan yang berlaku kalau ada warga yang ingin 

bergabung jadi anggota kelompok? 

17. Bagaimana proses penerimaan atau perekrutan anggota baru dilakukan 

selama ini? 

RM 2: Bagaimanakah karakteristik dan dinamika kelompok Fardhu 

Kifayah Al Mujahidin sebagai gerakan sosial keagamaan di Singaraja? 

1. Saat ini kira-kira berapa jumlah anggota aktif di kelompok Fardhu Kifayah, 

Pak? 

2. Apakah dalam kelompok ini ada struktur pengurus resmi seperti ketua, 

sekretaris, bendahara, dan lainnya? 

3. Pada saat pemilihan ketua dulu, bagaimana sistem pemilihannya? 

4. Apakah semua keputusan dalam kelompok ini diambil oleh ketua, atau hasil 

musyawarah bersama? 



 

 

5. Apa saja kegiatan utama yang rutin dilakukan oleh kelompok ini? 

6. bagaimana respon masyarakat waktu awal kelompok ini berjalan? 

7. Apakah kelompok ini juga mendapatkan dukungan dari tokoh masyarakat 

atau dari pemerintah? 

8. Apakah dalam kelompok ini sudah ada pembagian tugas yang jelas (misal: 

yang khusus memandikan, mengkafani, menggali kubur, dll)? atau bisa 

bertukar-tukar sesuai kebutuhan?  

9. Apakah Bapak merasa bahwa menjalankan kegiatan ini adalah bagian dari 

ibadah yang terorganisir dan terencana?  

10. Kalau ada anggota baru, apakah ada pelatihan khusus atau sekadar belajar 

langsung dari senior?  

11. Selain pemulasaraan jenazah, apakah ada kegiatan sosial atau keagamaan 

lain yang dikerjakan bersama? 

12. Apakah kelompok ini memiliki jadwal rutin seperti pengajian atau 

pertemuan bulanan? 

13. Apakah setiap kegiatan dicatat atau didokumentasikan? 

14. Bagaimana sistem iuran atau pendanaan untuk mendukung kegiatan 

kelompok ini? 

15. Apakah kelompok ini pernah membuat laporan kegiatan atau laporan 

keuangan? 

16. Bagaimana cara kelompok ini berkoordinasi dengan keluarga jenazah jika 

ada warga yang meninggal dunia? 

17. Kalau ada warga meninggal, prosedur yang dilakukan kelompok ini seperti 

apa langkah-langkahnya? 

18. Apakah kelompok ini memiliki aturan tertulis atau hanya berdasarkan 

kesepakatan lisan? 

19. Apakah kelompok ini berkoordinasi secara resmi dengan masjid Al 

Mujahidin atau lembaga lain? 

20. Selama Bapak memimpin, apa tantangan atau kendala yang paling sering 

muncul dalam menjalankan kegiatan kelompok? 

21. Bagaimana kelompok menyikapi masalah rendahnya partisipasi beberapa 

anggota, baik dalam iuran maupun kehadiran dalam pengajian? 



 

 

22. Apakah kelompok ini sudah menggunakan alat komunikasi modern 

(misalnya WA, grup HP) untuk menyampaikan info kematian dan 

koordinasi kegiatan? 

23. Bagaimana Bapak menjaga semangat dan kekompakan antaranggota, 

terutama yang mulai jarang aktif? 

24. Bagaimana kelompok ini menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, 

misalnya dalam penggunaan teknologi atau pelatihan keahlian 

pemulasaraan jenazah? 

25. Menurut Bapak, adakah perbedaan pandangan atau semangat antara 

generasi tua dan generasi muda dalam menjalankan tugas di kelompok ini? 

26. Apakah kelompok ini sudah punya program atau cara untuk mengajak anak-

anak muda agar ikut terlibat aktif? 

RM 3: Bagaimanakah peran kelompok Fardhu Kifayah dalam 

memperkuat solidaritas sosial di masyarakat Muslim di Singaraja? 

1. Menurut Bapak, kenapa warga mempercayakan urusan jenazah kepada 

kelompok ini? 

2. Menurut Bapak, apakah masyarakat merasa terbantu dengan adanya 

kelompok Fardhu Kifayah ini?  

3. Bisakah Bapak berikan contoh kegiatan atau momen yang menunjukkan 

kuatnya solidaritas di antara warga berkat keberadaan kelompok ini? 

4. Selain mengurus jenazah, apakah kelompok ini juga sering terlibat dalam 

kegiatan sosial lain? 

5. Bagaimana keterlibatan masyarakat umum dalam kegiatan kelompok ini, 

terutama saat ada warga yang meninggal?  

6. Apa yang terjadi apabila ada masyarakat yang meninggal bukan dari 

anggota Fardhu Kifayah, apakah ada penarikan biaya untuk pemulasaraan 

jenazah dan untuk lahan pemakaman? 

7. Apakah kelompok ini juga membantu warga yang kurang mampu, terutama 

dalam hal biaya pemakaman?  

8. Apakah kegiatan kelompok ini ikut mempererat hubungan antarwarga, 

misalnya dalam bentuk seperti pengajian rutin dan kegiatan lainnya?  



 

 

9. Apa harapan Bapak untuk masa depan kelompok ini, dan apa yang perlu 

dilakukan supaya kelompok ini tetap bermanfaat ke depannya? 

RM 4: Aspek apa sajakah dalam Kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin 

sebagai gerakan sosial keagaaman yang berpotensi sebagai sumber balajar 

Sosiologi di SMA? 

1. Bagaimana pandangan Ibu terhadap pentingnya integrasi nilai-nilai sosial-

keagamaan lokal dalam pembelajaran Sosiologi di tingkat SMA? 

2. Apakah Ibu pernah menggunakan contoh konkret dari kehidupan 

masyarakat sekitar sebagai bahan ajar? Jika pernah, bisa disebutkan 

contohnya? 

3. Apakah Ibu sudah mengetahui atau pernah mendengar tentang kelompok 

Fardu Kifayah Al Mujahidin yang ada di kawasan Jalak Putih, Singaraja? 

4. Menurut Ibu, apakah praktik sosial keagamaan seperti yang dilakukan oleh 

kelompok tersebut dapat dikaitkan dengan materi dalam pelajaran 

Sosiologi? Jika iya, materi apa saja yang relevan? 

5. Dalam konteks gerakan sosial, bagaimana Ibu melihat keberadaan 

kelompok ini? Apakah bisa dikategorikan sebagai bentuk gerakan sosial 

keagamaan yang dapat dijadikan studi kasus dalam pembelajaran? 

6. Aspek apa saja dari kelompok ini yang menurut Ibu bisa dimanfaatkan 

untuk membangun pemahaman siswa terhadap konsep-konsep seperti 

Solidaritas sosial, Struktur sosial dan peran sosial, Kelembagaan 

masyarakat, Nilai dan norma sosial? 

7. Apakah kegiatan yang dilakukan kelompok tersebut, seperti perawatan 

jenazah dan kerja bakti sosial, bisa dijadikan media belajar kontekstual bagi 

siswa? Mengapa? 

8. Bagaimana cara terbaik menurut Ibu untuk memasukkan topik-topik lokal 

seperti Fardu Kifayah ini dalam RPP atau pembelajaran di kelas Sosiologi? 

9. Menurut Ibu, apakah penggunaan kelompok lokal seperti Fardu Kifayah ini 

bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap realitas sosial di sekitarnya?  



 

 

Lampiran 3. Pedoman Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Kondisi Sosial Kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin ✓  

2. Latar belakang berdirinya Kelompok Fardu Kifayah Al 

Mujahidin 

✓  

3. Keterlibatan Masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 

kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin 

✓  

4. Proses Gerakan Sosial Keagamaan yang dilakukan 

kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin 

✓  

5. Peran Kelompok Al Mujahidin dalam memperkuat 

Solidaritas Sosial masyarakat muslim 

✓  

6. Identifikasi penggunaan atribut yang mencirikan 

Kelompok Fardu Kifayah Al Mujahidin 

✓  

7. Aspek-aspek penting dalam kelompok Fardu Kifayah Al 

Mujahidin sebagai Gerakan Sosial Keagamaan yang 

dapat dijadikan sumber belajar Sosiologi di SMA 

✓  

 

  



 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara Bersama Guru Sosiologi SMAS Muhammadiyah 2 

Singaraja 

 

Gambar 2. Wawancara Bersama Ketua Kelompok Fardu Kifayah Al-Mujahidin 

2025-2029 

 

Gambar 3. Wawancara Bersama Ketua Yayasan Al-Mujahidin 



 

 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Pendiri Yayasan Al-Mujahidin 

 

Gambar 5. Wawancara Bersama Wakil Ketua Kelompok Fardu Kifayah Al-

Mujahidin 2025-2029 

 

Gambar 6. Wawancara Bersama Anggota Kelompok Fardu Kifayah Al-Mujahidin 



 

 

 

Gambar 7. Wawancara Bersama Bendahara Kelompok Fardu Kifayah Al-

Mujahidin 2025-2029 

 

Gambar 8. Wawancara Bersama Ketua Kelompok Fardu Kifayah Al-Mujahidin 

2010-2019 

 

Gambar 9. Wawancara Bersama Pemandi Jenazah Fardu Kifayah Al-Mujahidin 



 

 

 

Gambar 10. Wawancara Bersama Pemandi Jenazah Fardu Kifayah Al-Mujahidin 

 

 

Gambar 11. Wawancara Bersama Ketua Kelompok Fardu Kifayah Al-Mujahidin 

2020-2024 

 

Gambar 12. Wawancara Bersama Anggota Kelompok Fardu Kifayah Al-

Mujahidin 



 

 

 

Gambar 13. Wawancara Bersama Pemandi Jenazah Perempuan Fardu Kifayah Al-

Mujahidin 

 

Gambar 14. Wawancara Bersama Bendahara Kelompok Fardu Kifayah Al-

Mujahidin 2020-2024 

 

Gambar 15. Wawancara Bersama Pengurus Bagian Perlengkapan dan Keamanan 

Fardu Kifayah Al-Mujahidin 2025-2029 



 

 

 

Gambar 16. Wawancara Bersama Penjaga Pemakaman Islam Kayu Buntil 

 

Gambar 17. Focus Group Discussion Bersama Siswa Kelas 11 SMAS 

Muhammadiyah 2 Singaraja 
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